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BAB IV 

ANALISIS PENDIDIKAN KARAKTER YANG TERKANDUNG DALAM 

UNDANG-UNDANG NOMOR 12 TAHUN 2010 TENTANG GERAKAN 

PRAMUKA DAN RELEVANSINYA DENGAN PENDIDIKAN AKHLAK 

ISLAMI 

 

A. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter yang Terkandung Dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 Tentang Gerakan Pramuka 

Pendidikan kepramukaan dalam Sistem Pendidikan Nasional  termasuk 

dalam jalur pendidikan nonformal yang diperkaya dengan pendidikan nilai-nilai 

gerakan pramuka dalam pembentukan kepribadian yang berakhlak mulia, berjiwa 

patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa dan 

memiliki kecakapan hidup.  

Pelaksanaan kegaiatan kepramukaan di atas dilaksanakan dengan sistem 

among yang merupakan proses pendidikan kepramukaan yang membentuk 

peserta didik agar berjiwa merdeka, disiplin dan mandiri dalam hubungan timbal 

balik antarmanusia.1 Sistem among yang dilaksanakan dengan menerapkan 

prinsip kepemimpinan yaitu : 

a. Di depan menjadi teladan atau yang lebih kita kenal dengan istilah ing ngarsa 

sung tuladha. 

b. Di tengah membangun kemauan atau ing madya mangun karsa 

c. Di belakang mendorong dan memberikan motivasi kemandirian atau tut wuri 

handayani. 

Sedangkan proses pelaksanaan pendidikan kepramukaan dilaksanakan 

berdasarkan pada beberapa metode yaitu : 

1. Belajar mengetahui (learning to know) 

2. Belajar berbuat (learning to do) 
                                                           

1 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 
2010 Tentang Gerakan Pramuka, (Jakarta : tt, 2010), hlm. 7  
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3. Belajar hidup bersama (learning to live together) 

4. Belajar menjadi seseorang (learning to be) 

Peserta didik dalam kepramukaan dibedakan ke dalam empat jenjang 

pendidikan kepramukaan, yaitu siaga, penggalang, penegak dan pandega. 

Keempat jenjang ini dalam dunia pendidikan formal juga dikenal dengan 

pendidikan dasar, menengah pertama, menengah atas dan perguruan tinggi. Akan 

tetapi pembagian dalam pramuka disesuaikan dengan usia peserta didik. 

1. Jenjang Siaga 

Jenjang pendidikan siaga pendidikan ditekankan pada terbentuknya 

kepribadian, keterampilan di lingkungan keluarga melalui kegiatan bermain 

sambil belajar.2 Hal tersebut disesuaikan dengan tingkatan usia pramuka siaga 

yaitu antara usia 7-10 tahun.  

Pelaksanaan pendidikan pramuka pada tingkatan ini berpegang pada 

SKU atau Syarat Kecakapan Umum dan SKK atau Syarat Kecakapan Khusus 

untuk siaga sebagai kurikulum pendidikannya yang berbentuk buku saku 

bersampul hijau. Tingkatan siaga ini dibagi ke dalam tiga golongan yaitu 

mula, bantu dan tata yang ketiganya mempunyai kecakapan atau kemampuan 

masing-masing. Istilah mula, bantu dan tata ini mempunyai makna filosofi 

yaitu menyiagakan atau mempersiapkan cikal bakal atau pemula yang 

memulai sesuatu yang lebih diperuntukkan kepada dirinya kemudian dengan 

apa yang sudah dimilikinya digunakan untuk membantu kepada sesama 

khususnya orang tua agar menata dirinya unjuk menjadi lebih baik. Hal ini 

sesuai dengan isi satya pramuka siaga yaitu “demi kehormatanku, aku berjanji 

akan bersungguh-sungguh : menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan, dan 

negara kesatuan Republik Indonesia serta mengikuti tata krama keluarga; 

                                                           
2 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Undang., hlm. 25 
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setiap hari berbuat kebajikan” dan isi darma siaga yaitu “siaga berbakti 

kepada ayah dan ibundanya; siaga berani dan tidak mudah putus asa.3   

2. Jenjang Penggalang 

Jenjang pendidikan pramuka penggalang menekankan pada 

terbentuknya kepribadian dan keterampilan dalam rangka mempersiapkan diri 

untuk terjun dalam kegiatan masyarakat melalui kegiatan belajar sambil 

melakukan.4 Usia peserta didik pada jenjang ini yaitu antara 11 sampai 15 

tahun. 

Pramuka penggalang sama halnya dengan siaga dalam berpedoman 

yaitu sama-sama menggunakan SKU dan SKK dalam pelaksanaan kegiatan 

pendidikannya, akan tetapi SKU dan SKK yang dipakai yaitu SKU dan SKK 

khusus penggalang yang berbentuk buku saku bersampul merah. Tingkatan 

penggalang juga dibagi menjadi tiga golongan yaitu ramu, rakit dan terap 

yang mempunyai makna kondisi pramuka usia ini peserta didik untuk 

menggalang atau mengumpulkan segala sesuatu dan sudah mulai bisa berfikir 

lebih baik untuk menilai sesuatu hal, mereka sebagai peramu sesuatu yang 

dalam hal ini lebih kepada pemahaman tingkah laku yang kemudian dirakit 

atau disusun untuk mengetahui atau mengevaluasi tentang hal-hal yang 

diterima dan diterapkan untuk berperilaku sehari-hari. Hal ini sesuai dengan 

satya penggalang yaitu “demi kehormatanku aku berjanji akan bersungguh-

sungguh menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan, negara kesatuan Republik 

Indonesia dan mengamalkan pancasila; menolong sesama hidup dan 

mempersiapkan diri membangun masyarakat; menepati dasa darma”5 dan isi 

dasa darma pramuka yaitu “takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; cinta alam 

dan kasih sayang sesama manusia; patriot yang sopan dan kesatria; patuh dan 

suka bermusyawarah; rela menolong dan tabah; rajin, terampil dan gembira; 

                                                           
3  Mukson, Buku Panduan Materi Pramuka Penegak Pandega, (Semarang : 2010), hlm 2 
4  Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Undang., hlm. 26 
5  Mukson, Buku., hlm. 1  
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hemat, cermat dan bersahaja; disiplin, berani dan setia; bertanggung jawab 

dan dapat dipercaya; suci dalam pikiran , perkataan dan perbuatan.6 

3. Jenjang Penegak 

Jenjang pendidikan pramuka pada tingkatan penegak menekankan 

pada terbentuknya kepribadian dan keterampilan agar dapat ikut serta 

membangun masyarakat melalui kegiatan belajar, melakukan, bekerja 

kelompok dan berkompetisi.7 

Pedoman yang dipakai pada jenjang ini yaitu SKU dan SKK penegak 

yang biasanya dalam bentuk buku saku berwarna kuning. Usia pada pramuka 

penegak yaitu antar 16 sampai 20 tahun. Tingkatan pada jenjang penegak 

dibagi menjadi dua golongan yaitu bantara dan laksana. Makna yang 

terkandung dalam istilah tersebut yaitu karena pada usia ini anak sudah bisa 

dikatakan matang dalam hal psikologi ataupun fisiknya jadi meraka harus bisa 

menegakkan bantaran atau dasar pondasi kepribadian yang kuat dan 

melaksanakannya dalam kehidupan bermasyarakat, beragama, berbangsa dan 

bernegara. Hal ini sesuai dengan ini satya penegak yaitu “demi 

kehormmatanku, aku berjanji akan bersungguh-sungguh menjalankan 

kewajibanku terhadap Tuhan, negara kesatuan Republik Indonesia dan 

mengamalkan pancasila; menolong sesama hidup dan ikut serta membangun 

masyarakat; menepati dasa darma” adapun isi dasa darma untuk pramuka 

penggalang, penegak dan pandega adalah sama. 

4. Jenjang Pandega 

Jenjang pendidikan pandega menekankan pada terbentuknya 

kepribadian dan keterampilan agar dapat ikut serta membangun masyarakat 

melalui kegiatan kemasyarakatan.8 

                                                           
6 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Undang, hlm. 5 
7 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Undang, hlm. 26  
8 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Undang, hlm. 26 
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Usia pramuka pandega yaitu antara 21 sampai 25 tahun dan 

selanjutnya apabila usia sudah lebih dari usia yang sudah ditentukan tersebut 

akan masuk ke dalam golongan pramuka dewasa. Makna filosofi dari pandega 

yaitu setiap anggota pada jenjang ini harus bisa membimbing atau menjadi 

panutan pramuka ppada jenjang dibawahnya hal ini dikarenakan pramuka 

pandega dipersiapkan untuk menjadi pembina yaitu tenaga pendidik gerakan 

pramuka yang bertugas melatih peserta didik di gugus depan. Adapun 

pedoman yang dipakai bersifat kondisional yang menekankan pada kegiatan 

keagamaan, kemasyarakatan, berbangsa dan bernegara.  

Dari penjelasan di atas diketahui bahwa pendidikan kepramukaan 

dilaksanakan dengan mempertimbangkan usia peserta didik, hal ini dimaksudkan 

karena tingkat penerimaan ilmu pada peserta didik berbeda pada tiap jenjang 

usianya. Agar menjadi anggota pramuka yang hakiki maka setiap pramuka wajib 

berpegang teguh pada nilai satya dan darma pramuka karena didalamnya terdapat 

nilai-nilai kebaikan yang diharapkan dapat menjadikan seorang anggota menjadi 

manusia yang beragama, berakhlak mulai, peka terhadap sesama, mempunyai 

hubungan erat dengan Tuhan Yang Maha Esa, hubungan dengan alam dan 

hubungan dengan sesama manusia.  

Kegiatan kepramukaan sebagai wadah pencetak generasi bangsa yang 

beragama, berakhlak mulia, tanggung jawab, cerdas mempunyai jiwa 

nasionalisme yang tinggi, patriotik serta terampil maka dalam pelaksanaan 

kegiatannya berlandaskan pada kode kehormatan pramuka yaitu “demi 

kehormatanku, aku berjanji akan bersungguh-sungguh menjalankan kewajibanku 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia, 

mengamalkan pancasila, menolong sesama hidup, ikut serta membangun 

masyarakat, serta menepati darma pramuka”. 

Dengan berlandasakan dengan kode kehormatan tersebut dimaksudkan 

agar setiap anggota pramuka mampu mengembangkan dan meningkatkan 
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kemampuan spiritual dan intelektual, keterampilan dan ketahanan diri yang 

dilaksanakan melalui metode belajar interaktif dan progresif. 

Metode belajar interaktif dan progresif sebagaimana dimaksudkan di atas 

diwujudkan melalui interaksi: 

1. Pengamalan kode kehormatan pramuka 

2. Kegiatan belajar sambil melakukan 

3. Kegiatan yang berkelompok, bekerjasama dan berkompetisi 

4. Kegiatan yang menantang 

5. Kegiatan di alam terbuka 

6. Kehadiran orang dewasa yang memberikan dorongan dan dukungan  

7. Penghargaan berupa tanda kecakapan 

8. Satuan terpisah antara putra dan putri 

Penerapan metode di atas harus disesuaikan dengan kemampuan fisik dan 

mental setiap anggota pramuka. Adapun penilaian atas hasil pendidikan 

kepramukaan dilaksanakan berdasarkan pada pencapaian persyaratan kecakapan 

umum dan kecakapan khusus serta pencapaian nilai-nilai kepramukaan.  

Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam gerakan pramuka yaitu : 

1. keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2. kecintaan pada alam dan sesama manusia 

3. kecintaan pada tanah air dan bangsa 

4. kedisiplinan, keberanian, dan kesetiaan 

5. tolong-menolong 

6. bertanggung jawab dan dapat dipercaya 

7. jernih dalam berpikir, berkata dan berbuat 

8. hemat, cermat dan bersahaja 

9. rajin dan terampil9 

                                                           
9 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Undang., hlm. 6  
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Nilai tersebut di atas merupakan inti kurikulum pendidikan kepramukaan 

yang dimaksudkan agar pelaksanaannya setiap pramuka memiliki kepribadian 

yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, 

menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, dan memiliki kecakapan hidup sebagai 

kader bangsa dalam menjaga dan membangun negara kesatuan Republik 

Indonesia, mengamalkan pancasila serta melestarikan lingkungan hidup.  

  

B. Analisis Konsepsi Pendidikan Akhlak Islami dalam Pendidikan Islam 

Sebagaimana telah kita jelaskan dalam bab III bahwasanya insan saleh 

beriman dengan mendalam bahwa ia adalah khalifah di bumi. Ia mempunyai 

risalah ketuhanan yang harus dilaksanakannya oleh sebab itu ia selalu menuju 

kesempurnaan walaupun kesempurnaan itu hanya untuk Allah saja. Salah satu 

aspek kesempurnaan itu adalah akhlak yang mulia, sebab Rasul SAW bersabda 

“Aku diutus hanya untuk menyempurnakan Akhlak yang mulia.”  

Diantara insan yang saleh dalam Islam adalah harga diri, perikemanusiaan, 

kesucian, kasih sayang, kecintaan, kekuatan jasmani dan rohani, menguasai diri, 

dinamisme, dan tanggung jawab. Ia memerintahkan yang ma’ruf dan melarang 

yang mungkar. Ia juga bersifat benar, jujur, ikhlas, memiliki rasa keindahan dan 

memiliki keseimbangan : 

1. Pada kepribadiannya; suatu aspek tidak melebihi aspek yang lain. Jasad, jiwa, 

akal dan roh semuanya bertumbuh dan pertumbuhannya terpadu.  

2. Ia memakmurkan dunia dan mengeluarkan hasilnya. Ia menggunakan 

kekayaan yang ada di dunia itu tanpa itu mengganggunya untuk mencapai 

tujuan asalnya yaitu kebahagiaan akhirat. Itu sebabnya ia percaya akan 

kehidupan dunia, tetapi di samping itu ada kehidupan yang kekal yang tidak 

boleh dilupakan. 

Berdasarkan penjelasan di atas tentang akhlak islami demi tercapainya 

insan yang saleh atau insan kamil, maka penulis merumuskan secara garis besar 

konsep akhlak islami dalam pendidikan Islam adalah sebagai berikut : 
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a. Akhlak manusia terhadap Tuhannya 

Pandangan Islam tentang manusia adalah manusia bukan hasil evolusi 

organisme dari organisme yang paling sederhana yang terus meningkat ke atas 

sampai menjadi kera dan akhirnya menjadi manusia. Tetapi manusia adalah 

makhluk Allah yang diciptakan sudah sempurna dalam bentuknya yang 

sekarang. Bentuk manusia merupakan bentuk yang paling bagus dan paling 

sempurna dibanding dengan makhluk yang lain dan tidak pernah mengalami 

perubahan bentuk (evolusi) dari dahulu sampai akhir nanti. Hal ini dinyatakan 

oleh Allah dalam surat al Mukmin ayat 64 yang berbunyi sebagai berikut : 
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Allah-lah yang menjadikan bumi bagi kamu tempat menetap dan 
langit sebagai atap, dan membentuk kamu lalu membaguskan rupamu serta 
memberi kamu rezki dengan sebahagian yang baik-baik. yang demikian itu 
adalah Allah Tuhanmu, Maha Agung Allah, Tuhan semesta alam. (Q.S. Al 
Mu’min/40 : 64) 

 

(Allahlah yang menjadikan bumi bagi kalian sebagai tempat menetap 

dan langit sebagai atap) maksudnya, yang menaungi (dan membentuk kalian 

lalu membaguskan rupa kalian serta memberi kalian rezeki dengan sebagian 

yang baik-baik. Yang demikian itu adalah Allah Rabb kalian, Maha Agung 

Allah, Rabb semesta Alam.)11 

Disamping kesempurnaan bentuk dan keelokan rupa, Allah juga 

menegaskan dalam Al-Qur’an bahwa manusia adalah makhluk yang memiliki 

                                                           
10 Fadhal AR Bafadal,  Al Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Pustaka Agung Harapan, 

2006), hlm 680 
11 Dani Hidayat, Terjemahan Tafsir Jalalain Digital, (Kompilasi CHM oleh 

pustaka_alhidayah@yahoo.co.id, surat 40 
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bermacam-macam kelebihan dan keistimewaan bila dibanding dengan 

makhluk-makhluk lainnya. Kelebihan dan keistimewaan ini dinyatakan oleh 

Allah dalam surat Al Isra’ ayat 70 sebagai berikut : 
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Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu 
malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi 
sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda 
(kebesaran) kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui. (Q.S. Al Isra’/17 : 70) 

(Dan sesungguhnya telah Kami muliakan) Kami utamakan (anak-anak 

Adam) dengan pengetahuan, akal, bentuk yang paling baik, setelah wafat 

jenazahnya dianggap suci dan lain sebagainya (dan Kami angkut mereka di 

daratan) dengan menaiki kendaraan (dan di lautan) dengan menaiki perahu-

perahu (dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan 

mereka atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan) seperti hewan-

hewan ternak dan hewan-hewan liar (dengan kelebihan yang sempurna.) Lafal 

man di sini bermakna maa; atau makna yang dimaksudnya menurut bab yang 

berlaku padanya. Maknanya menyangkut juga para malaikat; sedangkan 

makna yang dimaksud adalah pengutamaan jenisnya, dan tidak mesti semua 

individu manusia itu lebih utama dari malaikat karena mereka lebih utama 

daripada manusia yang selain para nabi.13 
 

Kelebihan dan kesempurnaan tersebut terletak pada akal pikiran yang 

hanya dimikili manusia. Dengan akal pikiran tersebut, manusia dapat 

memiliki kemampuan yang bermacam-macam, seperti membedakan hal-hal 

                                                           
12 Fadhal AR Bafadal,  Al Qur’an., hlm 394 
13

 Dani Hidayat, Terjemahan, surat 17 
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yang benar dan salah, hal-hal yang baik dan buruk, dapat dapat mempunyai 

bahasa, budaya dan ilmu pengetahuan serta dapat menundukkan alam beserta 

isinya untuk kelangsungan hidupnya di dunia. Disamping itu, dengan akal 

yang dimilikinya manusia juga diberi kebebasan untuk taat kepada perintah 

Allah atau sebalik-Nya mengingkari perintah-Nya. Bagi mereka yang taat 

pada perintah Allah akan mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan di 

akhirat, sedang mereka yang ingkar dan yang tidak mau mengikuti perintah-

Nya akan mendapatkan ketidaktentraman dalam kehidupan di dunia dan siksa 

pada hari akhir nanti.14 

 Manusia dalam menjalani kehidupan di dunia ini selain memerlukan 

kebutuhan jasmani juga membutuhkan kebutuhan rohani agar dalam 

menjalani kehidupan akan selalu terarah dan sesuai dengan tujuan akhir 

hidupnya yaitu manusia yang dicintai Tuhan-Nya dan apabila manusia sudah 

menjadi kekasih-Nya maka surgalah yang akan diberikannya.  

 Dalam menjalankan kehidupan sebagai hamba Allah manusia harus 

menjaga hubungan dengan Pencipta yaitu dengan selalu menjaga akhlak 

dengan Allah. Kegiatan yang dapat dilakukan manusia yaitu selalu beriman 

dan bertaqwa kepada-Nya, senantiasa berperilaku seperti utusan-Nya yaitu 

Nabi dan Rasul dan menuntut ilmu agar dalam menjalankan kehidupan sesuai 

dengan kodrat manusia yaitu khalifah fil ard. 

b. Akhlak manusia sebagai khalifah di atas bumi 

Manusia sebagai makhluk Allah mempunyai posisi yang istimewa 

apabila dibanding dengan makhluk lainnya. Hal ini karena manusia adalah 

satu-satunya makhluk yang diberi akal pikiran. Dengan akal pikiran tersebut 

manusia diberi kebebasan untuk menaati atau mengingkari perintah-Nya. 

Sedangkan makhluk lain secara otomatis akan menaati segala ketentuan Allah 

(sunnatullah) yang berlaku atas mereka tanpa merasa terpaksa. Karena adanya 

                                                           
14 Imam Suraji, Etika dalam Perspektif Al Qur’an dan Al Hadits, (Jakarta : Pustaka Al Husna, 

2006), hlm. 47-48 
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kedudukan yang istimewa itulah, maka manusia dipilih oleh Allah untuk 

menjadi khalifah di muka bumi. Konsekuensi dari kedudukannya sebagai 

khalifah tersebut, maka setiap manusia memiliki tugas dan tanggung jawab 

yang harus dilaksanakan dan dipertanggungjawabkan kelak dikemudian hari.  

Cara yang harus ditempuh oleh manusia agar dapat melaksanakan 

tugas tersebut dengan baik adalah sebagai berikut : 

1. Menjaga dunia dengan baik dan tidak berbuat kerusakan di atasnya.  

2. Saling tolong-menolong dalam kebaikan. 

3. Selalu berbuat adil dalam memutuskan perkara atau menangani semua 

persoalan yang muncul. 

4. Selalu berusaha mengingatkan dan mencegah manusia dari perbuatan 

jahat dan tercela.  

5. Memegang teguh amanat dan menyampaikan kepada yang berhak. 

6. Selalu mengajak manusia untuk mengikuti jalan yang telah ditentukan 

oleh Allah dengan cara yang bijak.15 

Agar manusia dapat melaksanakan tugasnya sebagai khalifah Allah di 

muka bumi dengan baik, maka Allah tetapi melengkapi manusia dengan 

berbagai macam kemampuan dan kelengkapan yang hanya ada pada manusia 

yang tidak dimiliki makhluk lain yaitu, bentuk fisik yang sempurna, akal 

pikiran dan perasaan.    

c. Akhlak manusia terhadap sesama manusia 

Dalam pandangan Islam, hidup bermasyarakat merupakan fitrah yang 

ada pada manusia. Manusia tidak mungkin melepaskan diri dari manusia yang 

lain dalam kehidupan sehari-hari. Secara biologis manusia adalah makhluk 

individu, akan tetapi manusia baru akan berkembang dan mempunyai arti 

apabila berkomunikasi dengan orang lain dalam kehidupan bermasyarakat. 

Sejak lahir manusia sudah membutuhkan bantuan orang lain terutama dari 

                                                           
15 Imam Suraji, Etika., hlm. 56-61 
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orang tua dan anggota keluarga lain. Keluarga juga merupakan tempat yang 

pertama dan utama dalam membimbing dan mengarahkan pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Dalam keluarga seorang anak mulai dikenalkan dengan 

berbagai aturan hidup yang harus diketahui dan dilaksanakan. Apa yang harus 

dikerjakan dan apa yang harus ditinggalkan oleh anak harus sudah dikenalkan 

kepada anak sejak dini. Pengenalan ini penting agar pada saat menginjak usia 

dewasa ia sudah mengetahui apa-apa yang harus dikerjakan dan apa-apa yang 

harus ditinggalkan. Setelah agak besar, anak sangat membutuhkan lingkungan 

yang lebih luas tempat dimana ia akan bergaul untuk mengenal nilai-nilai 

moral dan norma-norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. Melalui 

pergaulan seseorang akan mengetahui dan memahami arti dan makna hidup 

serta cara-cara yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan hidup tersebut. 

Oleh karenanya berhubungan dengan orang lain (bermasyarakat) merupakan 

sesuatu yang diperintahkan oleh Islam.16 Agama Islam menganjurkan manusia 

berkumpul di masjid lima kali setiap harinya, dan lebih menyukai shalat 

berjamaah daripada shalat sendiri-sendiri, agar sifat bersahabat alami ini dapat 

mereka nikmati, dan sifat ini akan melahirkan segala cinta dan ada dalam diri 

mereka dalam bentuk potensi. Dengan demikian persahabatan alami ini akan 

menjadi aktual dan akan diperkuat kepercayaan-kepercayaan benar yang 

mempersatukan mereka.17 Untuk menjaga agar pergaulan dalam masyarakat 

berjalan dengan baik dan lancar, maka Islam menyuruh kepada seluruh 

pemeluknya untuk dengan sungguh-sungguh menghormati orang lain dan 

melaksanakan aturan kehidupan bermasyarakat dengan baik. Hal ini antara 

lain dari adanya ketentuan yang melarang dengan keras perbuatan yang dapat 

merusak pergaulan dan persaudaraan dalam kehidupan bermasyarakat. Seperti 

buruk sangka, mengolok-olok, mengumpat, mengejek, dan lain sebagainya.18  

                                                           
16  Imam Suraji, Etika., hlm. 67  
17  Ibn Maskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, (Bandung : Mizan, 1994), hlm. 137 
18  Imam Suraji, Etika., hlm. 68  
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 Dari penjelasan di atas jelas bahwa Islam sangat mengatur umatnya 

agar memiliki akhlak yang baik baik terhadap Tuhan-Nya, terhadap alam 

karena manusia notabene sebagai khalifah fil ard dan selalu menjaga 

akhlaknya terhadap sesamargaulannya. Akhlak yang dimaksud yaitu manusia 

selalu melaksnakan akhlakul mahmudah atau akhlak yang baik menurut 

syariat Islam. Apabila manusia dalam menjalankan kehidupannya 

berpedoman teguh pada akhlakul mahmudah maka tercapailah manusia 

menjadi insan kamillah dihadapan Tuhan-Nya.  

 

C. Analisis Isi Tentang Titik Relevansi Antara Konsep Pendidikan Karakter 

yang Terkandung Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 

Tahun 2010 Tentang Gerakan Pramuka dengan Pendidikan Akhlak Islami. 

Uraian Bab II telah dijelaskan  konsep pendidikan karakter yang 

terkandung dalam undang-undang nomor 12 tahun 2010 tentang gerakan 

pramuka, kemudian dalam bab III telah dijelaskan juga mengenai hakikat 

pendidikan akhlak islami dan tujuan pendidikan Islam. Salah satu tujuan 

pendidikan yaitu dapat membantu peserta didiknya menjadi manusia ihsan, yang 

berbuat baik dengan tindakan yang baik berdasarkan ketakwaan kepada Allah 

semata. Pendidikan ini harus dimulai dari anak sejak lahir sampai akhir hayatnya. 

Menurut Dr. Zakiah Darajat dalam bukunya “Peranan Agama dalam Kesehatan 

Mental“, menerangkan :  

Pembinaan mental seseorang mulai sejak kecil, semua pengalaman yang 

dilalui, baik yang disadari atau tidak ikut menjadi unsur yang menggabung dalam 

kepribadian seseorang. Diantara unsur-unsur terpenting yang akan menentukan 

corak dikemudian hari adalah nilai-nilai yang diambil dari lingkungan terutama 

keluarga sendiri. Para ahli ilmu akhlak menerangkan bahwa pembentukan mental, 

bukan saja dimulai dari kecil melainkan sejak terbentuknya sebagai manusia, 

sejak kejadiannya sebagai manusia di dalam rahim ibunya, mulai dari pertemuan 

ovum dengan sperma sudah ada pembentukan mental padanya secara tidak 
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langsung melalui pengalaman-pengalaman orang tuanya terutama ibunya, yang 

merupakan refleksi bagi pembentukan mental calon bayi yang ada di dalam perut 

ibu.19 Dalam pembinaan ini kemudian berlanjut ke masa pendidikan anak usia 

dini, pendidikan anak, remaja dan dewasa. Pelaksanaan pembinaan mental ini 

harus disesuaikan dengan tingkatan fisik dan psikologi anak setiap anak. 

Pendidikan akhlaklah yang harus diutamakan terlebih dahulu dalam proses 

perubahan tingkah laku anak dalam perjalanan hidupnya. Pendidikan karakter 

selain diberikan pada lingkungan keluarga dapat juga dilakukan melalui kembaga 

pendidikan formal dan pendidikan non. Salah satu lembaga non formal yang di 

dalamnya mengajarkan pendidikan karakter adalah lembaga pendidikan 

kepramukaan. Pendidikan karakter yang diberikan dalam kepramukaan haruslah 

selaras dengan pendidikan ahklak islami dalam pendidikan Islam. 

Berikut penjelasan nilai-nilai pendidikan karakter dalam kepramukaan 

yang kemudian dikontekskan dengan pendidikan akhlak islami : 

Dalam pembahasan tentang nilai-nilai yang terkandung dalam 

kepramukaan sudah kita ketahui bersama bahwa keimanan dan ketakwaan 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa diposisikan dalam urutan pertama. Walaupun 

tidak semua anggota pramuka adalah seorang yang muslim akan tetapi dasar 

aktivitasnya adalah ketauhidan dengan mengimani dan melaksanakan semua 

perintah-Nya dan menjauhi  segala larangan-Nya. Kalimat laa ilaaha illallah 

mengesakan bahwa hanya Allah saja yang harus disembah, sekaligus juga dalam 

kajian filsafat berarti tidak ada yang ada kecuali Allah saja.  

Pendidikan akhlak islami juga memerintahkan umatnya untuk benar-benar 

meyakini bahwa tujuan utama dalam hidup di dunia adalah untuk mengabdi 

kepada Allah. 

�
�֠ ��ִ☺fg#L A�'��hR i U#Hj�� 

kl�  �m#Vopi dq�-#$ ��K�H i rste     

                                                           
19 Rachmat Djatmika, Sistem Ethika Islam, (Jakarta : Pustaka Panjimas, 1992), hlm. 72 
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 Katakanlah: "Sesungguhnya aku hanya menyembah Tuhanku dan aku 
tidak mempersekutukan sesuatupun dengan-Nya". (Q.S. Al Jin/72 : 20)20 

 

(Berkatalah dia) Nabi Muhammad berkata sebagai jawabannya terhadap 

orang-orang kafir yang mengatakan kepadanya, kembalilah kamu dari apa yang 

kamu lakukan sekarang ini. Akan tetapi menurut qiraat yang lain lafal qaala 

dibaca qul, artinya katakanlah: ("Sesungguhnya aku hanya menyembah Rabbku) 

sebagai Tuhanku (dan aku tidak mempersekutukan sesuatu pun dengan-Nya.")21 

Nabi Muhammad SAW. bersabda : 

. اِ��	�ن ��� ا��ار ���
ّ��ن و����� ����َ
� و
	� ���ر��ن

�رو(���
  )اه ��$�از"!  

Iman Kepada Allah adalah mengucapkan dengan lisan, membenarkan dengan hati 
dan mengamalkan dengan anggota badan. (HR. Asy Syairazi dari Aisyah)22 

 

Kesadaran bahwa dirinya adalah hamba Allah mengakar dalam diri 

seorang muslim dan merupakan titik awal bagi semua tindakannya melalui apa 

dia berusaha mencari ridha Allah. Oleh karenanya, setiap perbuatan yanng 

dikerjakan oleh seorang muslim sebanyak tindakan ibadah ritual agamanya, 

sepanjang perhatiannya adalah untuk melakukan perbuatan-perbuatan ini demi 

Allah.23 Inilalah titik relevansi point pertama dasa darma pramuka dengan 

pendidikan akhlak islami. Dalam bab III telah dijelaskan pengertian akhlak islami 

yaitu bahwa bentuk dari suatu jiwa yang telah meresap dan mengakar dan dari 

situlah timbul perbuatan yang timbul secara mudah dan spontan tanpa dibuat-buat 

yang sesuai dengan syariat dan akal. Dengan tersadarnya manusia bahwa dia 

adalah makhluk yang diciptakan oleh Allah dan hanya kepada-Nya dia 

                                                           
20 Fadhal AR Bafadal,  Al Qur’an., hlm 844 
21

 Dani Hidayat, Terjemahan, surat 72 
22

 Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, terj. Firdaus (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm. 257. 
23 Muhammad Ali al Hasyimi, Menjadi Muslim Ideal, (Yogyakarta : Pustakan Pelajar Offset, 

2001), hlm.32-33  
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menyembah maka dalam diri manusia muncul perbuatan sebagai pengabdiannya 

kepada Sang Kholiq.  

Point kedua dalam dasa darma pramuka adalah cinta alam dan kasih 

sayang sesama manusia. Islam juga sangat menekankan bagi setiap hamba-Nya 

untuk saling kasih mengasihi kepada sesama dan mencaintai alam. Kasih sayang 

adalah perasaan halus dan belas kasihan di dalam hati yang membawa kepada 

berbuat amalan utama, memberi manfaat dan berlaku baik. Kasih sayang adalah 

sifat keutamaan dan ketinggian budi yang menjadikan hati mencurahkan belas 

kasihan kepada segala hamba Allah. 

Akhlak islami tidak menentukan bahwa untuk bersikap dan berbuat kasih 

sayang itu hanya kepada segolongan manusia saja, atau kepada kaum muslimin 

saja, melainkan kasih sayang itu harus diberikan kepada semua makhluk, baik 

manusia maupun binatang. 

Kasih sayang itu sifat dan perbuatan yang menambah kesempurnaan 

akhlak yang membuat seseorang merasa iba bila melihat penderitaan kehidupan 

makhluk, sehingga membangkitkan rasa ingin turut berusaha menanggulangi, 

baik sebatas meringankan beban si penderita maupun sampai ke batas 

kesempurnaannya. 

Jika penderitaan yang dilihat itu, dalam bentuk kesesatan i’tiqad, iapun 

turut merasa sedih dan berusaha untuk menolong, paling tidak dalam bentuk do’a 

memohon kepada Allah agar mereka diberi petunjuk-Nya dan dihindari dari 

kesesatannya.  

Demikian pula, rahmat merupakan sifat dan perbuatan yang menambah 

kesempurnaan akhlak, karena apabila manusia tidak memiliki sifat ramah, maka 

dapat menurunkan derajat manusia dan menghilangkan keutamaannya. 

Keutamaan manusia itu ialah perasaan yang hidup dan aktif dengan senang dan 

sayang dengan siapapun. Manusia yang hanya memiliki sifat kekerasan saja, 

tanpa memiliki sifat rahmat dapat menurunkan fitrah manusia ke derajat binatang, 
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bahkan derajat benda padat yang tidak bergerak sendiri dan tidak dapat 

menanggapi rangsangan.24 

Cinta kasih sayang menyayangi terhadap sesamanya, merupakan akhlak 

islami yang ditekankan oleh Nabi Muhammad SAW dan juga merupakan 

perwujudan dari kesempurnaan iman. Karena itu setiap muslim harus memiliki 

kasih sayang di dalam hatinya untuk berbuat kebajikan kepada sesama manusia 

dan kepada alam menurut kadar kemampuan yang dimilikinya. Pendidikan 

Karakter diharapkan mampu menjadikan manusia sebagai man or woman for 

other. Prosesnya dimulai pendidik yang menjadi manusia bagi sesamanya dan 

selanjutnya membina peserta didik menjadi manusia demi sesama. 

Kasih sayang merupakan salah satu sifat asli manusia (fitrah) yang dibawa 

oleh manusia sejak lahir ke dunia. Meskipun kasih sayang sudah ada sejaklahir, 

akan tetapi sifat tersebut masih merupakan potensi yang masih perlu dijaga, 

dipelihara dan dikembangkan dengan sebaik-baiknya. Dan apabila sifat tersebut 

dibiarkan, maka ia dapat hilang atau tumbuh tapi salah arah. Hal-hal yang dapat 

menghilangkan kasih sayang dalam diri seseorang adalah kebencian, kemarahan, 

iri, dengki, dendam, permusuhan dan lain sebagainya. 

Kasih sayang yang dimiliki manusia merupakan pantulan dari rahmat 

Allah SWT yang diberikan kepada manusia tanpa perbedaan. Karena Allah Maha 

Pengasih dan Maha Penyayang. Oleh sebab itu jelas bahwa dalam pendidikan 

akhlak islami sangat menekankan semua mukmin untuk selalu memiliki sifat 

mengasihi dan menyayangi kepada semua baik cinta kepada Allah, kepada 

sesama manusia maupun kepada alam sekitarnya. 

Point yang ketiga yaitu patriot yang sopan dan kesatria. Seorang muslim 

yang menerima pendidikan akhlak islami benar sangat memperhatikan 

keuntungan dan kebaikan orang-orang dalam masyarakatnya, dan melindungi 

mereka dari bahaya. Karena prinsip-prinsip kebenaran, kebaikan dan keagungan 

                                                           
24  Muhammad Al Ghazali, Akhlaq Seorang Muslim, (Semarang : Wicaksana, 2010), hlm. 422 



66 
 

yang dibawanya, dia membawa unsur positif dan konstruktif dan dia 

memanfaatkan kesempatan untuk berbuat baik melainkan selalu membuat yang 

terbaik. Dia tahu bahwa melakukan kebaikan mengantarkan kepada kesuksesan.25  

�ִSuv .f7�v @Fw�֠���� 

A�'�\�5��� A�'��	%���� 

A� K�xy���  A� K�,����  

���={$�� A�'�Iִ�J/���  

�V��ִBJ��� ����fIִ��� 

@|'�#IJd�_ L r}}e     
Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah 

Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan. (Q.S. 
Al Hajj/22 : 77)26 

 

(Hai orang-orang yang beriman! Rukuk dan sujudlah kalian) salatlah 

kalian (dan sembahlah Rabb kalian) tauhidkanlah Dia (dan perbuatlah kebaikan) 

seperti menghubungkan silaturahim dan melakukan akhlak-akhlak yang mulia 

(supaya kalian mendapat keberuntungan) kalian beruntung karena dapat hidup 

abadi di surga.27 

Pendidikan akhlak islami menganjurkan seseorang untuk menjadi kesatria, 

sebagai contoh adalah nabi Muhammad SAW., manusia yang suka menolong dan 

sangat berani. Ali ra., berkata :“Sesungguhnya engkau melihat aku pada hari 

perang Badar. Kami berlindung kepada Nabi SAW. dan beliau yang paling 

terdekat dengan musuh dari kami. Dan beliau pada hari itu diantara manusia yang 

sangat perkasa“.28 Patriot dalam akhlak islami tidak hanya berjuang untuk 

memperjuangkan negara akan tetapi berjuang juga demi agama dan umat Islam 

keseluruhan dalam kontek berbuat baik dan menahan diri dari perbuatan jahat. 

Akhlak islami juga selalu menganjurkan umatnya untuk selalu menjaga 

kesopanannya dalam berhubungan baik hubungan manusia dengan Tuhannya, 

                                                           
25  Muhammad Ali al Hasyimi, Menjadi., hlm. 325-326 
26  Fadhal AR Bafadal,  Al Qur’an., hlm 474 
27

   Dani Hidayat, Terjemahan, surat 22 
28  Imam Al Ghazali, Ihya’ Ulumiddin (Menghidupkan Kembali Ilmu-Ilmu Agama), cet. 

Keenam, hlm. 640  
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seperti contoh kesopanan berpakaian dalam beribadah shalat walaupun syarat  

shalat yaitu menutup aurat akan tetapi dalam berpakain kita dianjurkan untuk 

memakai pakaian yang bersih dan wangi. Selalu menjaga kesopanan kita terhadap 

sesama manusia karena dengan terjaganya hubungan yang baik maka akan 

menjadikan persaudaraan yang erat. Mengenai perintah kesopanan Allah 

berfirman : 

��?#L�  �~W��֠ ��������LJ��� 

A�'���☺�Cy���/ �-�� 

A�'�c�g i�  ���=�Iִ��� 

��'T⌧'���_ rste    

Dan apabila dibacakan Al Quran, Maka dengarkanlah baik-baik, dan 

perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat. (Q.S. Al A’raaf/7 : 

204) 

(Dan apabila dibacakan Alquran, maka dengarkanlah baik-baik dan 

perhatikanlah) jangan berbicara (agar kamu mendapat rahmat) ayat ini diturunkan 

sehubungan dengan perintah tidak boleh berbicara sewaktu khutbah Jumat yang 

diungkapkan oleh ayat ini dengan istilah Alquran, mengingat khutbah itu 

mengandung ayat-ayat Alquran. Menurut pendapat lain berkaitan dengan 

pembacaan Alquran secara mutlak.29 

Point yang keempat yaitu patuh dan suka bermusyawarah. Dalam akhlak 

islami taat maksudnya patuh kepada perintah dan ketentuan-ketentuan yang diatur 

oleh Allah. Perintah-perintah Allah SWT terbagi menjadi dua yaitu tentang 

pekerjaan-pekerjaan wajib (fardhu) dan pekerjaan-pekerjaan nawafil (sunnat). 30 

Pekerjaan fardhu atau yang wajib dikerjakan merupakan pokok yang paling benar 

yang menggerakkan setiap urusan, membawa manusia ke jalan selamat dan 

bahagia. Pekerjaan nawafil atau sunnat merupakan laba atau keuntungan 
                                                           

29
 Dani Hidayat, Terjemahan, surat 7 

30 Rus’an, Imam Al Ghazali Mutiara Ihyaa’ Ulumuddin, (Semarang : wicaksana, 1984), hlm. 
95  
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memberikan kepada manusia derajat dan keuntungan yang sangat tinggi. Muslim 

yang memiliki sifat patuh ini akan mengantarkannya ke arah kehidupan yang 

benar, dalam hal ini patuh yang dimaksud yaitu patuh kepada Allah dengan selalu 

berpedoman Al Qur’an dan hadits Nabi.  

Dalam memecahkan permasalahan akhlak islami menganjurkan umatnya 

untuk selalu memakai akal bukan dengan otot atau perkelahian, yaitu dengan 

jalan mendiskusikan dan memusyawarahkan permasalahan bersama-sama untuk 

mencari solusi yang terbaik. Dengan jalan musyawarah ini maka akan timbul 

kesepahaman. Oleh sebab itu Islam sangat menganjurkan umatnya untuk selalu 

memecahkan permasalahan dengan jalan musyawarah mufakat. Permasalahan 

mengenai bermusyawarah ini Allah SWT berfirman : 

= h�#��/ �ִR��� i 7l�(��/ +�� 

������_ �����h��45 ��� ����_�  	⌧�/ 

ִִ�"��
 �ִ☺��VHI�� = h   

Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 

keduanya dan permusyawaratan... (Q.S. Al Baqarah/2 : 233) 

(Para ibu menyusukan), maksudnya hendaklah menyusukan (anak-anak 

mereka selama dua tahun penuh) sifat yang memperkuat, (yaitu bagi orang yang 

ingin menyempurnakan penyusuan) dan tidak perlu ditambah lagi. (Dan 

kewajiban yang diberi anak), maksudnya bapak (memberi mereka (para ibu) 

sandang pangan) sebagai imbalan menyusukan itu, yakni jika mereka diceraikan 

(secara makruf), artinya menurut kesanggupannya. (Setiap diri itu tidak dibebani 

kecuali menurut kadar kemampuannya, maksudnya kesanggupannya. (Tidak 

boleh seorang ibu itu menderita kesengsaraan disebabkan anaknya) misalnya 

dipaksa menyusukan padahal ia keberatan (dan tidak pula seorang ayah karena 

anaknya), misalnya diberi beban di atas kemampuannya. Mengidhafatkan anak 

kepada masing-masing ibu dan bapak pada kedua tempat tersebut ialah untuk 

mengimbau keprihatinan dan kesantunan, (dan ahli waris pun) ahli waris dari 
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bapaknya, yaitu anak yang masih bayi dan di sini ditujukan kepada wali yang 

mengatur hartanya (berkewajiban seperti demikian), artinya seperti kewajiban 

bapaknya memberi ibunya sandang pangan. (Apabila keduanya ingin), 

maksudnya ibu bapaknya (menyapih) sebelum masa dua tahun dan timbul (dari 

kerelaan) atau persetujuan (keduanya dan hasil musyawarah) untuk mendapatkan 

kemaslahatan si bayi, (maka keduanya tidaklah berdosa) atas demikian itu. (Dan 

jika kamu ingin) ditujukan kepada pihak bapak (anakmu disusukan oleh orang 

lain) dan bukan oleh ibunya, (maka tidaklah kamu berdosa) dalam hal itu (jika 

kamu menyerahkan) kepada orang yang menyusukan (pembayaran upahnya) atau 

upah yang hendak kamu bayarkan (menurut yang patut) secara baik-baik dan 

dengan kerelaan hati. (Dan bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa 

Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan) hingga tiada satu pun yang 

tersembunyi bagi-Nya.31 

Point yang kelima yaitu rela menolong dan tabah. Rasulullah SAW 

bersabda, ada empat hak kaum muslim atasmu, yaitu menolong mereka yang 

berbuat baik, memohonkan ampunan bagi mereka yang berdosa, mendoakan 

mereka yang telah meninggal dan menerima mereka yang bertaubat.32 Akhlak 

islami jelas memerintahkan umatnya untuk saling tolong menolong dalam 

melakukan setiap amal baik dan melarang untuk tolong-menolong dalam 

melakukan kemaksiatan. Allah berfirman : 

��?#L�  1��R9:�- Y��Rc���#$ 

A�'�Rִ��/ *+(�,- .#$ ����h��5 h  i 

��ִ� �R�� = ��#L ���� ��֠⌧N <UH_�� 

e�
�N ��P⌧� ��YRc�ִ-    

Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, Maka 

balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau balaslah 

                                                           
31 Dani Hidayat, Terjemahan, surat 2 
32 Al Ghazali, Mutiara Ihya’  Ulumuddin, (Bandung : Mizan, 2008), hlm. 167 
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penghormatan itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah 

memperhitungankan segala sesuatu. (Q.S. An Nisa‘/4 : 86) 

(Apabila kamu diberi salam dengan suatu salam penghormatan) misalnya 

bila dikatakan kepadamu, "Assalamu'alaikum!" (maka balaslah) kepada orang 

yang memberi salam itu (dengan salam yang lebih baik daripadanya) yaitu dengan 

mengatakan, "Alaikumus salaam warahmatullaahi wabarakaatuh." (atau balaslah 

dengan yang serupa) yakni dengan mengucapkan seperti apa yang diucapkannya. 

Artinya salah satu di antaranya menjadi wajib sedangkan yang pertama lebih 

utama. (Sesungguhnya Allah memperhitungkan segala sesuatu) artinya membuat 

perhitungan dan akan membalasnya di antaranya ialah terhadap membalas salam. 

Dalam pada itu menurut sunah, tidak wajib membalas salam kepada orang kafir, 

ahli bidah dan orang fasik. Begitu pula kepada orang Islam sendiri yakni orang 

yang sedang buang air, yang sedang berada dalam kamar mandi dan orang yang 

sedang makan. Hukumnya menjadi makruh kecuali pada yang terakhir. Dan 

kepada orang kafir jawablah, "Wa`alaikum." Artinya: juga atasmu.33 

Pembahasan selanjutnya yaitu mengenai tabah dalam konteks pendidikan 

akhlak islami. Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali cobaan Allah yang kita 

temui, hanya tidak semua kita sadari. Biasanya yang kita sadari hanya cobaan 

yang menyedihkan, mengecewakan atau segala yang bersifat tidak 

menyenangkan. Semua cobaan yang bersifat negatif, segera kita tanggapi, segera 

kita ingat kepada-Nya, segera mendatangkan keinsyafan kepada kita. Sebaliknnya 

sesuatu yang menyenangkan tidak kita tanggapi sebagai cobaan, malahan kadang-

kadang dengan kesenangan yang kita peroleh itu kita lupa kepada-Nya. 

Sebetulnya segala sesuatu yang terjadi pada kita baik yang menimbulkan 

kekecewaan maupun yang menyenangkan adalah cobaan dari Allah kepada kita.  

Cobaan-cobaan yang tidak menyenangkan dapat kita rasakan misalnya : 

1. Ditimpa musibah berat 
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2. Kematian, kecelakaan dan bencana alam 

3. Menderita penyakit berat dan lama 

4. Jatuh miskin, kehilangan mata pencaharian 

5. Hilang atau berkurangnya kebahagiaan keluarga 

6. Tidak tercapai apa yang diinginkan, dll. 

Cobaan-cobaan yang menyenangkan, misalnya : 

1. Harta atau kekayaan bertambah 

2. Kekuasaan, pangkat dan kedudukan semakin meningkat, dll. 

Sebetulnya segala macam yang terdapat dan terjadi dalam lingkungan 

hidup kita dapat dipandang sebagai cobaan dari Allah SWT. Jika kita tidak 

pandai-pandai menghadapi dan melaluinya, maka kita akan terkena atau jatuh 

kepada sesuatu yang tidak diridhai Allah SWT dan tidak akan membawa kita 

kepada kebahagiaan.  

Bagaimana cara yang paling praktis yang dapat dilaksanakan dalam 

menghadapi segala macam cobaan yang menimpa kita baik yang menyenangkan 

maupun yang tidak menyenangkan. Allah SWT menyuruh kita sabar dan shalat 

serta berdo’a kepada-Nya, seperti tersebut dalam ayat 45 surat Al Baqarah : 

A�'�\R����y���  #V�������#$ 

"<'HI������  < �����#L�  

�"�V�#Y�=�� ]l#L UH_�� �OG����7�vJ��� 

r#e     

Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu’. (Q.S. Al 
Baqarah/2 : 45).34 

 

(Mintalah pertolongan) dalam menghadapi urusan atau kesulitan-

kesulitanmu (dengan jalan bersabar) menahan diri dari hal-hal yang tidak baik 

(dengan salat). Khusus disebutkan di sini untuk menyatakan bagaimana 

pentingnya salat itu. Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa jika Nabi saw. 
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hatinya risau disebabkan sesuatu masalah, maka beliau segera melakukan salat. 

Ada pula yang mengatakan bahwa perkataan ini ditujukan kepada orang-orang 

Yahudi yang terhalang beriman disebabkan ketamakan dan ingin kedudukan. 

Maka mereka disuruh bersabar yang maksudnya ialah berpuasa, karena berpuasa 

dapat melenyapkan itu. Salat, karena dapat menimbulkan kekhusyukan dan 

membasmi ketakaburan. (Dan sesungguhnya ia) maksudnya salat (amat berat) 

akan terasa berat (kecuali bagi orang-orang yang khusyuk) yang cenderung 

kepada berbuat taat.35 

Yang paling sukar dilaksanakan dari petunjuk Allah tersebut adalah sabar. 

Banyak orang yang tidak tahu bagaimana cara bersabar itu. Tidak jarang orang 

yang menyangka bahwa dirinya telah sabar, tapi sebenarnya ia belum sabar dalam 

arti yang sesungguhnya. 

Barangkali pelaksanaan itu dapat kita mengaitkan dan menjelaskan proses 

kejiwaannya melalui ilmu kesehatan jiwa yang sederhana yaitu mengusahakan 

untuk memahami masalah yang mengecewakan, menyedihkan atau yang tidak 

menyenangkan itu dengan cara seobyektif mungkin. Cari sebab musababnya, 

dianalisa sejauh apa yang kita kerjakan, sehingga masalah yang mungkin sangat 

berat itu dapat dilihat dari segala sudut, lalu dicari jalan untuk mengatasinya. Jika 

tidak dapat diatasi, seperti cobaan kematian maka kita terima kenyataan itu 

dengan percaya akan janji Allah bahwa ketetapan-Nya tidak dapat diubah.36 Ibnu 

Abbas ra. Berkata, kesabaran di dalam Al Qur’an ada tiga aspek, yaitu : kesabaran 

dalam menunaikan fardhu-fardhu kepada Allah SWT, maka ini memiliki seratus 

derajat; kesabaran dari menjauhi larangan-larangan Allah SWT, dan ini memiliki 

enam ratus derajat; dan kesabaran terhadap musibah ketika pertama kali 

menimpa, dan ini memiliki sembilan ratus derajat.37 Hal tersebut merupakan 

                                                           
35 Dani Hidayat, Terjemahan, surat 2 
36 Zakiah Daradjat, Kebahagiaan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1993), hlm. 45-46 
37 Al Ghazali, Mutiara Ihya’  Ulumuddin., hlm, 331-332 
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apresiasi Allah kepada hamba-Nya yang selalu sabar dan tabah dalam 

menghadapi persoalan hidup. 

Tabah merupakan akhlak yang harus dimiliki oleh setiap muslim, sebab 

ketabahan merupakan ruh keimanan yang akan mengantarkan setiap muslim 

meraih kebahagiaan. Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas ketabahan ada dua 

yaitu ketabahan menghadapi cobaan kesenangan dan kesenangan untuk 

memunculkan sifat ketabahan ini maka perlu dilatih secara bertahap sesuai 

dengan perkembangan, pengalaman dan kematangan seseorang. Untuk memiki 

sifat tabah ini manusia harus terlebuh dahulu memiliki sifat berani, maksudnya 

seseorang dapat memiliki tabah jika dalam jiwanya ada keberanian menerima 

musibah yang meimpa dirinya atau keberanian dalam mengerjakan sesuatu. 

Sebaliknya dari seorang yang pengecut dan penakut sukar sekali untuk memiliki 

sifat tabah. Kekuatan, maksudnya seseorang yang memiliki sifat tabah apabila 

dalam diri orang tersebut ada kekuatan untuk menerima setiap kejadian yang 

dialami. Sebaliknya dari orang yang lemah sukar sekali untuk memiliki sifat 

tabah. Pengetahuan dan kesadaran, maksudnya pengetahuan dan kesadaran yang 

dimiliki oleh seseorang tentang suatu perbuatan (baik atau buruk, benar atau salah 

dan bermanfaat atau tidak) akan mendorong orang tersebut untuk melakukan atau 

meninggalkan suatu perbuatan dengan penuh ketabahan. Inilah sifat ketabahan 

yang harus dimiliki oleh setiap muslim. 

Point yang keenam yaitu rajin, terampil dan gembira. Seorang muslim 

diwajibkan untuk memelihara jiwanya, maka dia mulai mengasah dan 

memperbaikinya melalui ibadah secara konstan dan taqwa kepada Allah siang dan 

malam.38 Pendidikan akhlak islami mengajurkan seseorang untuk senantiasa 

memperbaiki ibadahnya secara kontinyu hal ini berarti manusia berusaha untuk 

menjadi lebih kuat dalam keimannya. Pendidikan akhlak islami selalu 

menganjurkan seseorang untuk memiliki sifat rajin, oleh karena dengan 
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dimilikinya sifat rajin ini maka akan ada perubahan kehidupan yang lebih baik 

dan kehidupan manusia akan lebih berkembang ke arah yang benar. Contoh, anak 

bersekolah tanpa dimilikinya sifat rajin untuk membaca, menulis dan 

mengobservasi ilmu maka tidak akan mungkin anak tersebut akan memiliki 

kepintaran oleh karena kepintaran adalah sesuatu yang diusahakan secara terus-

menerus.  

Sifat rajin akan mendorong manusia untuk selalu meningkatkan segala 

kemampuannya menjadi lebih baik, sesuai dengan ungkapan hari ini harus lebih 

baik dari kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. Oleh sebab itu maka 

pendidikan akhlak islami selalu menuntut mukmin untuk menjadi orang yang 

memiliki sifat rajin.  

Dalam konteks terampil, akhlak islami menjelaskan bahwa seorang 

muslim harus mulai mengerjakan keahliannya sendiri dan mencurahkan semua 

energi dan biaya demi segala hal yang berkaitan dengannya. 39  Dia mendekatinya 

seperti seorang muslim yang percaya bahwa hal itu merupakan tugas keagamaan 

untuk bekerja dalam bidang keahliannya, apakah itu dalam bidang syariah atau 

bidang ilmu keagamaan yang lain, atau bidang-bidang lain seperti matematika, 

fisika, kimia, teknik, astronomi, kesehatan, industri perdagangan, dll. Dia harus 

cakap atau terampil dalam bidangnya keahlian apapun yang dikuasainya. Akan 

tetapi seorang muslim yang bijaksana tidak mencukupkan diri dengan bidang 

keahiannya, namun membuka diri untuk belajar mengenai bidang-bidang yang 

lain.  

Selanjutnya pembahasan mengenai kata gembira dilihat dari sudut 

pandang akhlak islami. Salah satu syarat bagi sikap toleran adalah, seseorang 

harus tampak riang, senang dan berwajah cerah. Semua ini merupakan bagian dari 

sikap yang baik dan termasuk salah satu perbuatan baik yang diajarkan akhlak 

islam.  
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Dalam shahih Muslim disebutkan bahwa Nabi SAW bersabda : “Jangan 

meremehkan perbuatan baik sekecil apapun, sekalipun hanya menemui 

saudaramu dengan wajah yang cerah“.  

Bukhori dan Muslim meriwayatkan dari sahabat Jabir bin Abdullah bahwa 

dia berkata : “Nabi SAW tidak pernah memandangku setelah saya masuk Islam 

tanpa beliau tersenyum pada saya.“ 

Masyarakat yang diwarnai dengan toleransi, persahabatan diantara 

anggota-anggotanya merupakan masyarakat yang padu, ramah dan peradaban, 

menghormati orang lain, menghargai hal-hal yang baik dan dipenuhi dengan nilai-

nilai kemanusiaan yang tinggi. Inilah masyarakat yang diharapkan Islam, 

sehingga akan menonjol dikalangan komunitas yang lain. Kita bisa melihat 

adanya perbedaan besar antara masyarakat yang luhur ini dengan masyarakat 

materialistik yang disitu manusia menderita kehampaan jiwa yang kronis, tidak 

pernah tersenyum kepada tetangga atau saudaranya bahkan jarang menyapa 

kepada teman-temannya karena terlampau larut dan sibuk dengan keperluan 

hidupnya yang materialistik, yang memadamkan nyala kasih sayang api 

spiritualitas manusia dan membiarkannya dalam kisaran yang tidak bertujuan. 

Seorang muslim yang memiliki rasa humor yang akan membuat orang lain 

menyukai dirinya. Dia bergaul dan bercanda dengan mereka manakala situasinya 

memungkinkan untuk berbuat demikian tanpa berlebihan atau mengatakan kata-

kata yang bisa menyakiti pihak lain. Demikian juga ketika serius, dia tidak sampai 

berbuat kasar atau melakukan kekerasan. Sikap humornya berada dalam batas-

batas yang diperbolehkan akhlak islami dan tidak menyimpang dari batas 

kebenaran. Inilah yang dicontohkan Nabi dan sahabat dalam canda dan humor 

mereka.40 

Point yang ketujuh yaitu hemat cermat dan bersahaja. Bagi kita yang 

hidup di zaman sekarang tantangan dan cobaan dalam menuju kebahagiaan itu 
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tidak lain datang dari nafsu kita sendiri, nafsu yang telah dikuasai oleh angkara 

murka dan tertipu oleh bujuk rayu setan dan iblis. 41 

Tipu daya dan bujuk rayu iblis membawa kita kepada kesesatan, lupa akan 

arti tujuan hidup yang sebenarnya, sehingga meraka tidak mau tahu amanat yang 

telah dibebankan oleh Allah. Kemewahan hidup, ketinggian derajat bukan 

membahagiakan seseorang, melainkan menjerumuskan mereka ke dalam sikap 

hidup dan laku perbuatan semena-mena. Jika sudah demikian keadaan seseorang, 

maka saat kehancurannya pun tidak mungkin terelakkan lagi, sebab Allah SWT 

telah memberikan penegasan di dalam firman-Nya.  
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Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, Maka Kami 
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya menaati 
Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, Maka sudah 
sepantasnya Berlaku terhadapnya Perkataan (ketentuan kami), kemudian Kami 
hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya. (Q.S. Al Isra‘/17 : 16)42 

 

(Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami 

perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu) yakni orang-

orang kaya yang dimaksud para pemimpinnya, yaitu untuk taat kepada Kami 

melalui lisan rasul-rasul Kami (tetapi mereka melakukan kefasikan di negeri itu) 

maka menyimpanglah mereka dari perintah Kami (maka sudah sepantasnya 

berlaku terhadapnya perkataan Kami) azab Kami (kemudian Kami hancurkan 

negeri itu sehancur-hancurnya) artinya Kami binasakan negeri itu dengan 

membinasakan penduduknya serta menghancurkan negerinya.43 

Di dalam menghadapi kehidupan dengan berbagai persoalannya kita 

hendaklah tetap berpegang pada akhlak islami yang memang benar-benar telah 
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disediakan untuk membentengi hati dan akidah kita dari kesesatan. Kita 

hendaknya menyadari bahwa harta benda, kedudukan dan kesempatan yang kita 

miliki semua adalah amanat Allah yang wajib kita pelihara dan kita tunaikan. 

Karakteristik seorang muslim yang lain adalah, dia bersikap sederhana, 

hati-hati dan tidak suka menyebarkan keburukan orang lain dalam masyarakat. 

Sikap-sikap ini sesuai dengan tuntunan Al Qur’an dan Sunnah yang 

memperingatkan bahwa orang-orang yang menghujat kehormatan seseorang dan 

membicarakan kesalahan-kesalahannya yang tersembunyi akan mempeoleh 

hukuman yang sangat berat, baik di dunia maupun di akhirat. Orang muslim 

dalam masyarakat senantiasa bersikap hati-hati dan sedarhana. Dia menghindari 

semua hal-hal yang tidak penting dan memiliki kekuatan karakter, bersyukur atas 

ajaran Islam, tidak menghujat seseorang dan tidak menyebarkan perbuatan dosa, 

apakah dosanya sendiri atau dosa orang lain. Sikap sederhana inilah yang akan 

menuntun manusia menjadi manusia yang zuhud dan manusia yang mendapatkan 

ridho Allah dari segala perbuatannya. 

Point yang kedelapan yaitu disiplin, berani dan setia. Pendidikan akhlak 

islami selalu menganjurkan umatnya untuk selalu disiplin dalam segala bidang, 

diantaranya disiplin dalam mentaati perintah dan larangan Allah dan disiplin 

waktu. Manusia diperintahkan untuk memanfaatkan waktu sebaik-baiknya dan 

merugilah orang yang tidak dapat memanfaatkan waktu dengan baik. Allah 

berfirman : 
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 Demi masa; Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian; 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
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menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 
kesabaran. (Q.S. Al ‘Asr/103 : 1-3)44 

 

(Demi masa) atau zaman atau waktu yang dimulai dari tergelincirnya 

matahari hingga terbenamnya; maksudnya adalah waktu salat Asar. 

(Sesungguhnya manusia itu) yang dimaksud adalah jenis manusia (benar-benar 

berada dalam kerugian) di dalam perniagaannya. (Kecuali orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan amal saleh) mereka tidak termasuk orang-orang yang 

merugi di dalam perniagaannya (dan nasihat-menasihati) artinya sebagian di 

antara mereka menasihati sebagian yang lainnya (supaya menaati kebenaran) 

yaitu iman (dan nasihat-menasihati dengan kesabaran) yaitu di dalam 

menjalankan amal ketaatan dan menjauhi kemaksiatan.45 

Pembahasan selanjutnya tentang kata berani, adalah nabi SAW manusia 

yang suka menolong dan sangat berani. Ada yang mengatakan, bahwa Nabi SAW 

itu sedikit berkata-kata dan sedikit bercerita. Apabila menyuruh manusia 

berperang, niscaya mereka bersungguh-sungguh dan adalah beliau diantara 

manusia yang perkasa. Dan orang yang berani saja yang dekat kepada Nabi SAW 

dalam peperangan karena dekatnya beliau dengan musuh.46 Dari uraian diatas 

jelas bahwa akhlak islami menganjurkan umatnya untuk berani membela 

kebenaran tanpa takut resiko yang akan dihadapinya. 

 Islam memperingatkan kita tentang kesetiaan agar kita senantiasa 

waspada terhadap orang-orang yang mungkin akan mengkhianati kita, tidak 

terkecuali anak, istri ataupun suami. Oleh karena itu perlu kehati-hatian dan 

kewaspadaan diri kita untuk menghadapinya.47 Allah berfirman : 
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Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara isteri-isterimu dan 
anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu maka berhati-hatilah kamu 
terhadap mereka. (Q.S. At Taghabun/64 : 14)48 

 

(Hai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya di antara istri-istri kalian 

dan anak-anak kalian ada yang menjadi musuh bagi kalian, maka berhati-hatilah 

kalian) janganlah kalian menaati mereka sehingga menyebabkan kalian 

ketinggalan tidak mau melakukan perbuatan yang baik, seperti berjihad dan 

berhijrah. Karena sesungguhnya latar belakang turunnya ayat ini adalah karena 

menaatinya (dan jika kalian meaafkan) mereka yang telah memperlambat kalian 

untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang baik, karena alasan bahwa mereka 

merasa berat berpisah dengan kalian (dan tidak memarahi serta mengampuni, 

mereka, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang).49 

Kesetiaan juga menyangkut pada diri kita yaitu kesetiaan kita kepada 

Tuhan ataupun kepada amanah yang kita berikan. Dengan dimilikinya sifat 

kesetiaan ini maka manusia akan mampu menjalani kehidupan dengan penuh 

amanah dan tanggung jawab. 

Point yang kesembilan yaitu bertanggungjawab dan dapat dipercaya. 

Akhlak islami memiliki istilah tersendiri mengenai dapat dipercaya yaitu amanah. 

Amanah ialah segala hak yang bertanggungjawab kepada seseorang, baik hak-hak 

itu milik Allah haqullah maupun hak  (haqqul adami), baik berupa pekerjaan 

maupun perkataan dan kepercayaan hati.  Amanat itu melengkapi segala hal yang 

dipertaruhkan kepada kita, yakni amanat harus kita pelihara kita, kita laksanakan 

serta kita layani, baik berupa harta, kehormatan, maupun berupa sesuatu hak yang 

lain. Bahkan amanat melengkapi undang-undang yang tuhan telah pertaruhkan 

dalam tangan kita dengan maksud supaya kita menjaganya dan menyampaikannya 

kepada manusia umumnya. Amanat dalam pandangan akhlak islami cukup luas 

pengertiannya, melambangkan arti yang bermacam-macam. Tapi semuanya 
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bergantung pada perasaan manusia yang dipercayakan amanat kepadanya. Oleh 

karena itu akhlak islami mengajarkan kepada mukmin agar memiliki hati kecil 

yang bisa melihat, bisa menjaga dan memelihara hak-hak Allah dan amal manusia 

dari yang berlebihan. Maka pendidikan akhlak islami mewajibkan kaum muslimin 

agar berlaku jujur dan dapat dipercaya. Allah berfirman : 

� ��#L ���� ���N���5/.�v � i 

A� �R⌧��_ �67�\7�5���� �UH�#L 

�ִS#Ih� i ��?#L�  [�,☺�=ִ- 

�OhG�$  ���\��� � i A�'☺�=J� 5 

t�,Kִ�J���#$ < …     

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. (Q.S. An Nisa’/4: 58)50 

 

(Sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk menyampaikan amanat) 

artinya kewajiban-kewajiban yang dipercayakan dari seseorang (kepada yang 

berhak menerimanya) ayat ini turun ketika Ali r.a. hendak mengambil kunci 

Kakbah dari Usman bin Thalhah Al-Hajabi penjaganya secara paksa yakni ketika 

Nabi saw. datang ke Mekah pada tahun pembebasan. Usman ketika itu tidak mau 

memberikannya lalu katanya, "Seandainya saya tahu bahwa ia Rasulullah tentulah 

saya tidak akan menghalanginya." Maka Rasulullah saw. pun menyuruh 

mengembalikan kunci itu padanya seraya bersabda, "Terimalah ini untuk selama-

lamanya tiada putus-putusnya!" Usman merasa heran atas hal itu lalu 

dibacakannya ayat tersebut sehingga Usman pun masuk Islamlah. Ketika akan 

meninggal kunci itu diserahkan kepada saudaranya Syaibah lalu tinggal pada 

anaknya. Ayat ini walaupun datang dengan sebab khusus tetapi umumnya berlaku 

disebabkan persamaan di antaranya (dan apabila kamu mengadili di antara 

manusia) maka Allah menitahkanmu (agar menetapkan hukum dengan adil. 

Sesungguhnya Allah amat baik sekali) pada ni`immaa diidgamkan mim kepada 

ma, yakni nakirah maushufah artinya ni`ma syaian atau sesuatu yang amat baik 
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(nasihat yang diberikan-Nya kepadamu) yakni menyampaikan amanat dan 

menjatuhkan putusan secara adil. (Sesungguhnya Allah Maha Mendengar) akan 

semua perkataan (lagi Maha Melihat) segala perbuatan.51 

Kebanyakan orang awam suka menyempitkan pengertian amanat hanya 

kepada urusan menjaga titipan saja, pada hal sebenarnya pengertian amanat di 

dalam akhlak islami cukup luas dan berat pertanggungjawabannya. Karena 

amanat merupakan kewajiban kaum muslim agar suka saling berpesan dalam soal 

pemeliharaannya mereka dan mereka meminta pertolongan Allah untuk bisa 

memeliharanya, sehingga apabila salah seorang diantara mereka bersiap-siap 

hendak bepergian, maka oleh saudaranya suka dikatakan :”saya titipkan 

agamamu, amanatmu dan penutup amalmu kepada Allah”.52 Janganlah engkau 

suka membuat janji jika sekiranya engkau tidak sanggup memenuhi janjimu itu. 

Dari pada membuat suatu janji kosong lebih baik engkau diam. Kalaupun juga 

engkau terpaksa harus membuat janji, maka jagalah baik-baik jangan sampai janji 

itu dilanggar, terkecuali jika engkau sudah benar-benar berusaha dan berikhtiar 

untuk memenuhi kewajiban itu. Tetapi engkau masih tidak berdaya memenuhi 

janji itu.53 Perbuatan melanggar janji sebenarnya termasuk perbuatan keji dan 

perbuatan munafik yang sangat dibenci oleh Allah SWT. Sikap melanggar janji 

ini dalam akhlak islami dinamakan khianat. Khianat merupkn sifat yangsangat 

membahayakan pergaulan, sebab khianat dapat menyebabkan kebencian, 

ekmarahan, putusnya tali persaudaraan, permusuhan, dan bahkan pertumpahan 

darah. Berkhiatan bukan merupkan sifat orang muslim, tetapi sifat orang munafik. 

Oleh karena itu setiap muslim harus menjauhi sifat khianat. Khiatan merupakan 

salah satu darii tiga cirri orang munafi, apabila berkata berdusta, apabila berjanji 

tidak menepati, dan jika dupercaya berkhianat. 
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52  Moh. Rifa’I, Akhlaq Seorang Muslim, hlm. 99 
53  Rus’an, Imam Al Ghazali, hlm. 155 
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Pendidikan akhlak islami mengajarkan bagaimana cara menghindari sifat 

khianat yaitu; menyadari bahwa setiap amanat harus dipertanggungjawabkan 

tidak hanya kepada orang yang memeberi amanat tetapi juga kepada Allah; 

jangan mendorong, mendukung atau membantu orang yang berkhianat; jangan 

membalas pengkhianatan dengan pengkhiatan.  

Point yang terakhir yaitu suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan 

merupakan isi darma pramuka yang kesepuluh. Konsep tersebut diunduh dari 

Islam yaitu yang lebih kita kenal dengan istilah tazkiyah atau penyucian diri. 

Prinsip ini dilakukan agar manusia memperoleh ilmu yang suci yang berasal dari 

Allah karena itulah penyucian jiwa merupakan satu-satunya cara mendapatkan 

ilmu. Tujuan tazkiyah menurut Sardar, memurnikan dan membentuk diri. 

Konsepsi tazkiyah menurut Khusrid Ahmad yaitu tazkiyah dengan metode : zikir, 

ibadah, tobat, sabar, muhasabah, dan doa. Bagi Sardar langkah-langkah tazkiyah 

ini merupakan langkah-langkah penemuan diri. Zikir adalah mengingat Allah, 

satu pengingatan yang membuat manusia selalu sadar akan kehadiran Tuhan 

dalam kehidupan. Ibadah, menghambakan diri pada Allah. Melalui ibadah, 

terdapat jaminan bahwa seseorang tetap dapat menambah kesadaran dirinya 

sementara dia menikmati kesenangan duniawinya. Sabar adalah meneruskan 

pelaksanaan sistem muslim, apapun kesulitan, tantangan dan hasutan yang 

dihadapi dan apapun pengorbanan yang dituntut. Muhasabah adalah kritik dan 

kritik diri. Do’a yaitu memohon petunjuk Allah dalam setiap tindakan dan 

perbuatan.54 Allah berfirman : 

..< ��#L ���� DI���¡ �OG#$>&'{C��� 

DI���¡�  @FwW�#�S�;��☺J��� rssse     

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai 
orang-orang yang mensucikan diri. (Q.S. Al Baqarah/2 : 222)55 

 

                                                           
54 Bambang Q Anees, Pendidikan Karakter Berbasis Al Qur’an” , (Bandung : Simbiosa 
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(Mereka bertanya kepadamu tentang haid), maksudnya haid atau 

tempatnya dan bagaimana memperlakukan wanita padanya. (Katakanlah, "Haid 

adalah suatu kotoran) atau tempatnya kotoran, (maka jauhilah wanita-wanita), 

maksudnya janganlah bersetubuh dengan mereka (di waktu haid) atau pada 

tempatnya (dan janganlah kamu dekati mereka) dengan maksud untuk bersetubuh 

(sampai mereka suci). 'Yathhurna' dengan tha baris mati atau pakai tasydid lalu 

ha', kemudian pada ta' asalnya diidgamkan kepada tha' dengan arti mandi setelah 

terhentinya. (Apabila mereka telah suci maka datangilah mereka) maksudnya 

campurilah mereka (di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu) jauhilah di 

waktu haid, dan datangilah di bagian kemaluannya dan jangan diselewengkan 

kepada bagian lainnya. (sesungguhnya Allah menyukai) serta memuliakan dan 

memberi (orang-orang yang bertobat) dari dosa (dan menyukai orang-orang yang 

menyucikan diri) dari kotoran.56 

Oleh karena itu, jelas bahwa kegiatan yang dilakukan oleh gerakan 

pramuka didasari penuh atas keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa serta pelaksanaan kegiatannya terkontrol penuh dengan adanya darma 

yang yang kesepuluh yaitu suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan.  

Penilaian kemampuan pramuka dalam keagamaan juga dituangkan dalam 

Syarat Kecakapan Umum dan Syarat Kecakapan Khusus untuk setiap jenjangnya. 

Dalam syarat kecakapan umum bagi penegak pada poin kesembilan belas 

dituliskan untuk penegak yang beragama Islam : 

1) Dapat megucapkan kalimat syahadat dan tahu artinya 

2) Mengerti rukun iman dan rukun Islam 

3) Melakukan sholat berjamaah 

4) Tahu riwayat Nabi Muhammad SAW. 
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Pramuka mewajibkan setiap anggotanya untuk menguasai syarat 

kecakapan umum keagamaan tersebut di atas sebelum meraka menuju ke jenjang 

kemampuan khusus.  

Tentang tahu riwayat Nabi Muhammad SAW hal ini direfleksikan dari 

sejarah dalam Al Qur’an yang difungsikan sebagai ibrah atau cermin yang 

mengajari tindakan baik dan negatifnya tindakan jahat. Melalui sejarah, peserta 

didik dapat menemukan model dan akibat dari tindakan yang telah terjadi dalam 

sejarah kehidupan manusia. Sayangnya pemahaman tentang sejarah peradaban 

Islam lebih pada pengenalan kisah dan tanggal-tanggal dari kehidupan 

Muhammad dan dinasti-dinasti kerajaan Islam. Padahal, dengan tujuan ibrah, 

sejarah menjadi cermin yang menegaskan bahwa seluruh ajaran dalam Al Qur’an 

dan hadits, akidah akhlak dan fikih bukanlah ajaran tanpa manfaat. Sejarah dapat 

menunjukkan bahwa seseorang atau suatu masyarakat menerapkan ajaran Al 

Qur’an hadits, akidah akhlak dan fikih maka akan menghasilkan kejayaan dan 

kebahagiaan dunia akhirat. Sejarah menjadi cermin dan motivasi bagi siswa untuk 

semakin mencintai seluruh ajaran Islam.57  

Untuk materi sejarah ini pramuka dituntut tidak hanya mengetahui kisah 

peperangan dan perluasan wilayah, akan tetapi mampu menjelaskan pencapaian 

kejayaan yang telah didapatkan oleh umat muslim; strategi yang diterapkan untuk 

mencapai tujuan tersebut; pribadi muslim berprestasi yang dikaitkan dengan 

ketaatan terhadap ajaran Islam.  

Melalui materi seperti ini, pramuka termotivasi untuk menciptakan 

prestasi tertinggi bukannya sekadar bangga tanpa realitas nyata dalam kehidupan,  

mendorong pramuka untuk melakukan perubahan menjadi lebih baik pada 

dirinya, keluarga, bangsa negara dan agamanya.  

Kedua, menghargai kebebasan dalam pembelajaran. Lewat kebebasan 

diharapkan mampu mendorong peserta didik untuk mengerti dan mencintai 
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kebenaran. Dengan kebenaran ini diharapkan mereka membantu sesama secara 

kritis, yaitu dengan mempraktikkan apa yang sudah diterima sebagai sistem 

positif dan sekaligus menolak sistem nilai yang negatif. 

Ketiga, menekankan sikap magis bagi setiap anak didik. Magis atau 

unggul bukan dalam kategori kognitif melainkan unggul dalam hal afeksi dan 

kerohanian atau spiritual. 

Modal spiritual adalah kekayaan yang membuat kita bisa hidup, kekayaan 

yang memperkaya aspek-aspek kehidupan kita yang lebih mendalam. Itulah 

kekayaan yang kita peroleh dari makna dan nilai terdalam, tujuan paling 

fundamental dan motivasi tertinggi kita, dengan jalan menemukan cara untuk 

mengintegrasikan semua itu dalam hidup dan kerja kita. Kecerdasan spiritual 

adaah kecerdasan yang kita pakai untuk merengkuh makna, nilai, tujuan terdalam, 

dan motivasi tertinggi kita. Kecerdasan spiritual adalah cara kita menggunakan 

makna, nilai, tujuan, motivasi itu dalam proses berpikir kita dalam keputusan-

keputusan yang kita buat, dan dalam segala sesuatu yang kita pikir patut 

dilakukan. Keputusan-keputusan itu mencakup pula cara kita mengumpulkan dan 

mengalokasikan kekayaan materiil kita. Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan 

moral kita yang memberi kita sebuah kemampuan bawaan untuk membedakan 

yang benar dan yang salah. Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang kita 

gunakan untuk membuat kebaikan, kebenaran, keindahan dan kasih sayang dalam 

hidup kita. Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa kita.58 

 Keempat, mengaplikasikan  pendidikan akhlak yang dimiliki demi 

tercapainya manusia sejati. Moral force akhlak Islam adalah terletak pada iman 

sebagai internal power yang dimiliki oleh setiap orang mukmin yang berfungsi 

sebagai motor penggerak dan memotivasi terbentuknya kehendak untuk 

direfleksikan dalam tata rasa, tata karsa dan tata cipta dan tata karya yang 
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konkret.59 Orang yang memiliki akhlak mahmudah mempunyai ciri-ciri sebagai 

berikut : 

1. Indah perangai dan santun tutur katanya 

2. Tegar dan teguh pendirian (tidak terombang-ambing) 

3. Mengayomi dan melindungi sesama 

4. Mengerjakan buah amal yang dapat dinikmati oleh lingkungan. 

Keempat ciri tersebut diharapkan juga dimiliki oleh setiap anggota 

pramuka yang beran-benar teguh memegang teguh dan melaksaakan landasasan 

moralnya yaitu darma pramuka. Dalam darma pramuka tidak ada satupun yang 

menuntun setiap anggotanya untuk berlaku akhlakul mazmumah akan tetapi 

menuntun ke arah akhlakul mahmudah seperti takwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa; cinta alam dan kasih sayang sesama manusia; menjadi manusia yang 

mempunyai jiwa patriot yang sopan dan kesatria; patuh terhadap ajnuran yang 

baik; bermusyawarah ke dalam hal kebaikan untuk memperoleh kata mufakat; 

rela monolong dan selalu tabah dalam menghadapi cobaan; selalu menganjurkan 

anggotanya menjadi manusia yang rajin, terampil dan selalu gembira dalam 

metode pembelajarannya; mengajarkan untuk selalu hemat, cermat dan bersahaja; 

disiplin dalam setiap aktifitas hidupnya, berani dan setia; menganjurkan untuk 

bertanggung jawab terhadap apa yang diperbuatnya dan dapat dipercaya atau 

menjadi manusia yang amanah serta suci dalam pikiran, perkataan dan 

perbuatannya.  

Islam menekankan manusia bertindak dan berperilaku sesuai apa yang 

telah ditetapkan syariat yaitu diantaranya manusia senantiasa diarahkan untuk 

melaksanakan perbuatan yang benar dan baik yang berdasarkan pada akhlakul 

mahmudah. Baik hubungan manusia dengan Tuhan-Nya, hubungan manusia 

dengan alam sekitarnya maupun hubungan manusia dengan sesama manusia. Hal 

ini juga ditegaskan dalam darma pramuka poin pertama dan kedua.  
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Dengan diterapkannya darma pramuka ini diharapkan setiap anggota 

pramuka memiliki akhlak seoarang muslim yaitu akhlak islami demi tercapainya 

manusia sebagai insan kamil.  

 


